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Abstraksi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini telah
mengalami kemajuan yang begitu cepat dan menyentuh berbagai aspek kehidupan
manusia. Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, manusia telah menggunakan
kemudahan dari produk-produk teknologi tersebut. Hal ini, secara tidak langsung
disebabkan oleh kebutuhan manusia yang terus meningkat yang menuntut adanya
efisiensi waktu dan tenaga, ketepatan proses dan juga akurasi yang dituju. Salah
satu di antara sarana teknologi yang menjadi kebutuhan manusia sekarang ini
adalah mesin percetakan. Tidak dapat disangkal bahwa industri percetakan
mempunyai peranan yang cukup vital dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Karena dari percetakanlah buku-buku terbentuk dan
kemudian dapat dibaca oleh masyarakat luas baik itu dari kalangan siswa,
mahasiswa, santri, akademisi, maupun masyarakat secara umum.

Di dalam suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan
sendiri secara interen mereka mempunyai sistem kerja sendiri-sendiri. Tak
terkecuali PT. Nuansa Aksara yang betlokasi di Papringan Yogyakarta, Pada
perusahaan ini pelaksanaan perjanjian kerjanya adalah menggunakan sistem
perjanjian sewa-menyewa atau dalam istilah hukum Islam disebut dengan akad
jjarah al-a’mal, yakni sewa jasa cetak. Pihak perusahaan sebagai pihak yang
menyewakan sedangkan pihak pelanggan adalah sebagai penyewa. Di dalam teori
ijarah sendiri harus ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi secara sempurna
apabila ada yang cacat atau kurang maka perjanjian menjadi tidak sah.

' Namun karena kepentingan bisnis belaka terkadang para pihak lalai dalam
melaksanakan hak dan kewajibannya. Hal ini menimbulkan kecacatan dalam akad
perjanjian. Padahal dalam akad sendiri ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi
para pihak. Islam adalah agama yang rahmatan li'alamin, disinilah hukum Islam
dituntut untuk menyelesaikan masalah tersebut. Bagaimana hukum Islam
mensikapi hal-hal yang bersifat kasuistik tersebut. Setelah diteliti ternyata
penyebab wanprestasi timbul karena berbagai macam faktor, baik itu yang
dilakukan oleh pihak perusahaan maupun pihak pelanggan. Apabila wanprestasi
dilakukan oleh pihak perusahaan sendiri maka perusahaan mengajak musyawarah
dengan pihak pelanggan, dan biasanya pihak perusahaan akan menawarkan suatu
kebijakan, seperti memotong ongkos cetak sebesar 10% untuk satu hari
keterlambatan. Dan bila wanprestasi dilakukan oleh pihak pelanggan maka pihak
perusahaan juga akan mengajak musyawarah terlebih dahulu sebelum dilakukan
alternatif lain, seperti sita barang.

Melihat dari kasus-kasus di atas tampak jelas bahwa di antara kedua belah
pihak sering melanggar perjanjian yang telah disepakati. Hal ini tidak dibenarkan
menurut hukum Islam. Jika dibiarkan terus menerus maka akan menimbulkan
cacat pada rukun dan syarat ijarah. Sedangkan akad ijarah akan sah apabila syarat
dan rukunnya terpenuhi dengan sempurna.

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Disadari bahwa manusia tidak mungkin hidup di dunia ini sendirian, tanpa
berhubungan sama sekali dengan manusia lain. Eksistens; manusia sebagai
makhluk sosial semacam ini telah merupakan fitrah yang ditetapkan oleh Allah
SWT. Itu sebabnya, salah satu hal yang mendasar dalam memenuhj kebutuhan
hidup manusia adalah adanya interaksi sosial dengan manusia lain. Dalam kaitan
ini Islam datang memberikan dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur
secara baik persoalan-persoalan muamalah yang dijalani setiap manusia dalam
kehidupan sosialnya.! Di antaranya tercermin dalam firman Allah SWT:
b lad 0055 o) ) SRl pSis oS gl 151808 1 gial (LI
.Skl i ce

Bladl (o petiuns aety Lawd (i el ) Chan ) () sanidy a0l
biany pgiany 2400 a3 Gany (548 aguimny Lind 4 Lial
30 A

Ayat di atas memberi gambaran dengan jelas bahwa dalam hidup
bermasyarakat, tidak semua orang memiliki sesuatu yang ia perlukan manfaatnya,
Oleh karena itu, Islam menganjurkan manusia untuk saling mempergunakan

kelebihan yang dimiliki oleh sebagian manusia untuk sebagian yang lain dengan

' Nasrun Haroen, Figh Muamalat, cet. 1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. viii.
? An-Nisa' (4) ; 29.

Y Az-Zukhruf (43) : 32



jalan ada imbalan pengganti. Hubungan muamalah semacam ini dalam istilah figh
disebut dengan al-jjarah (sewa menyewa).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini telah
mengalami kemajuan yang begitu cepat dan menyentuh berbagai aspek kehidupan
manusia. Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, manusia telah menggunakan
kemudahan dari produk-produk teknologi tersebut. Hal ini, secara tidak langsung
disebabkan oleh kebutuhan manusia yang terus meningkat yang menuntut adanya
efisiensi waktu dan tenaga, ketepatan proses dan juga akurasi yang dituju, Salah
satu di antara sarana teknologi yang menjadi kebutuhan manusia sekarang ini
adalah mesin percetakan.

Tidak dapat disangkal bahwa industri percetakan mempunyai peranan
yang cukup vital dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Karena dari percetakanlah buku-buku terbentuk dan kemudian dapat dibaca oleh
masyarakat luas baik itu dari kalangan siswa, mahasiswa, santri, akademisi,
maupun masyarakat secara umum. Di dalam suatu perusahaan yang bergerak
dalam bidang percetakan sendiri secara interen mereka mempunyai sistem kerja
sendiri-sendiri. Tak terkecuali perusahaan PT. Nuansa Aksara, yang berlokasi di
Papringan Yogyakarta. Pada perusahaan ini pelaksanaan mekanisme kerjanya
adalah menggunakan sistem perjanjian sewa-menyewa atau dalam istilah hukum
Islam disebut dengan akad ijarah, yakni sewa jasa cetak,

Menurut Kansil dalam buku Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum

Indonesia, perbuatan hukum dibedakan dalam dua macam, yaitu:



. 1. Perbuatan hukum sepihak, yaitu perbuatan hukum yang dilakukan oleh
satu pihak saja dan menimbulkan hak dan kewajiban pada satu pihak pula.
Misalnya membuat surat wasiat

2. Perbuatan hukum dua pihak, yaitu perbuatan hukum yang dilakukan oleh
dua pihak dan menimbulkan hak dan kewajiban bagi kedua pihak (timbal
balik). Misalnya membuat persetujuan jual beli, sewa menyewa dan lain-
lain.*

PT. Nuansa Aksara merupakan salah satu perusahaan di Yogyakarta yang
bergerak dalam bidang pengadaan, perdagangan dan jasa percetakan dan
penerbitan, maka dalam pelaksanaan kerjanya terjadi kerja sama atau perikatan
antara pihak perusahaan dengan pihak pemesan (pelanggan) yang menimbulkan
hak dan kewajiban bagi para pihak. Secara fisik perusahaan tersebut memang
masih relatif kecil dan belum lama berdiri, namun secara kompetitif pelanggannya
tidak kalah dengan perusahaan yang lain. Ini dapat dilihat dari data order yang
masuk setiap harinya di kantor. Hal ini karena salah satu strategi pemasarannya
adalah dengan cara menurunkan harga ongkos setingkat lebih rendah dari pada
percetakan yang lain, serta bila pesanan sudah jadi langsung bisa diambil atau
diantar bila lokasi pemesan jauh (di luar kota).’

Proses percetakan di perusahaan ini, berlangsung setelah terjadinya

transaksi (akad) antara pihak penyewa jasa (pelanggan) dengan pihak pengusaha

‘CS.T Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum [ndonesia, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), him. 119

* Hasil wawancara dengan direktur perusahaan, Bp. Drs. Imam Mucharror, Jum'at, 09
Juli 2004
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¥

(perusahaan) yang diungkapkan secara lisan dan tulisan. Dalam akad tersebut
terjadi semacam kesepakatan di antara kedua belah pihak, yang berkaitan dengan
harga ongkos, jumlah pesanan, jenis kertas yang dipakai, kapan waktu jadi, uang
muka, dan lain-lain.® Setelah akad selesai naskah masuk ke bagian lay out atau
setting, setelah setting selesai lalu difilmkan, diplat, kemudian dicetak, setelah
cetakan selesai masuk bagian finishing, dan di bagian inilah proses akhir dari
percetakan. Dari beberapa proses percetakan tadi memakan waktu yang relatif
lama.’

Setelah proses percetakan selesai, pelanggan bisa mengambil atau akan
diantar oleh pihak perusahaan sendiri. Namun, dalam prakteknya sering terjadi
semacam pelanggaran akad. Mungkin konsekuensi dari order yang sering
melebihi batas sedangkan kemampuan perusahaan terbatas, order cetak sering
terlambat penyelesaiannya, padahal pelanggan sudah betul-betul mau memakai
pesanan tersebut (buku, majalah, pamphlet, dan sebagainya) pada waktu
pengambilan yang telah disepakati. Dan ini tidak satu atau dua kali terjadi,
mayoritas order yang masuk terlambat penyelesaiannya, sehingga pernah terjadi
kasus ada salah satu pelanggan memutuskan hubungan kerja sama. Bentuk
pelanggaran lainnya hasil order tidak sesuai dengan pesanan, seperti cover, jenis

tulisan, jenis kertas tidak sesuai pesanan, dan dari pihak pelanggan sendiri sering

 Wawancara dengan Bp. Fikri (LKis), Sdri Nur Zaidah (LPM TAIN Walisongo
Semarang) dan sdr Agus (UGM) selaku pelanggan, tanggal 15 Juli 2004 dan dengan manajer
perusahaan, Bp. Jamaluddin, S.Ag, selaku pihak perusahaan , tanggal 19 Juli 2004.

7 Wawancara dengan kepala bagian produksi perusahaan, sdr Anhar syaifuddin S.Hi,
tanggal 23 Agustus 2004.



telat dalam membayar ongkos cetak, bahkan ada yang sampai jatuh tempo tidak
bisa membayar.®

Berdasarkan informasi yang penyusun peroleh dari para pelanggan,
sebagian besar mereka merasa dirugikan dengan praktek semacam ini. Karena
dalam akad sudah jelas kesepakatan-kesepakatannya, namun dalam kenyataannya
tidak sesuai perjanjian, dan hal ini tanpa disertai persetujuan sebelumnya.’

Berdasarkan fenomena diatas, penyusun merasa tertarik untuk mengkaji
lebih mendalam mengenai pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Nuansa Aksara

Papringan Yogyakarta dalam pandangan Hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penyusun merumuskan
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Nuansa Aksara
Papringan yogyakarta ?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap pelaksanan perjanjian

kerja tersebut ?

8 Ibid.

’ Wawancara dengan Deni (KOPMA UIN SUKA), Bp. Fikri dan Bp. Azhari (Pesantren
Putri Mawaddah Ponorogo) selaku pelanggan.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan secara detail pelaksanaan perjanjian kerja di PT.
Nuansa Aksara Papringan Yogyakarta.
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan
perjanjian kerja di PT. Nuansa Aksara Papringan Yogyakarta tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia muamalah, khususnya dalam
rangka memperkaya khazanah penelitian lapangan yang berkaitan
langsung terhadap persoalan muamalah.
b. Untuk menambah wawasan, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi
pembaca tentang penelitian lapangan yang berkaitan langsung dengan

hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Sejauh eksplorasi penyusun, belum terdapat karya-karya yang secara
khusus meneliti tentang pelaksanaan mekanisme kerja di PT. Nuansa Aksara
Papringan yogyakarta.

Pelaksanaan kerja dalam kerangka hukum Islam, termasuk dalam akad
sewa menyewa (ljarah). Kajian tentang perjanjian kerja telah banyak dilakukan
oleh para penulis maupun peneliti-peneliti terdahulu. Diantaranya Skripsi Umi
Khoiriyah (2001) Pelaksanaan Perjanjian Kerja di P.T Primissima Medari

Sleman Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam, dalam skripsi ini dibahas



tentang perjanjian kerja antara karyawan dan pihak pengelola perusahaan dalam
kerangka hukum Islam.

Sedangkan kajian tentang sewa menyewa dapat dirujukkan pada skripsi
Muhammad Angshori (2002)  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Sewa Menyewa Penggilingan Padi di Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali.
Dalam skripsi ini dipaparkan tentang tentang effek dari penggilingan padi yang
menghasilkan sekam dan bekatul yang menjadi milik pengusaha dalam perspektif
hukum Islam. Meini adila (2001) Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad
Perjanjian Kerja di Koperasi PANDAWA Yogyakarta. Bahasan skripsi ini
ditekankan pada status karyawan yang sekaligus sebagai penyewa dan resiko
perjanjian yang timbul terhadap para pihak menurut hukum Islam.

Selain merujuk pada skripsi-skripsi di atas, skripsi ini juga meninjau
beberapa buku yang bisa dijadikan rujukan maupun pertimbangan. Diantaranya
buku yang membahas tentang perjanjian kerja diantaranya buku Chairuman
Suhrawardi K. Lubis'® dengan judul Hukum Perjanjian Dalam Islam. Selain buku
tersebut ada juga buku karya M. Abdul Mannan'', Ekonomi Islam: Teori dan
Prakiek, dalam buku ini dijelaskan tentang macam-macam pendapat ulama
berkenaan dengan sewa menyewa, syarat rukunnya dan hal-hal yang berkaitan

dengannya.

'® Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 1996), him. 25.

""'M. Abdul Mannan, Ekonomi Islam; Teori dan Prakiek, alih bahasa M. Nastangin,
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1997), him. 59



‘Abd ar-Razaq Ahmad as-Sanhuri'? dalam bukunya ‘Aqd al-ljar, dalam
buku ini dijelaskan tentang akad jjarah beserta syarat dan rukunnya. Bahasan
yang sama juga dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili'® dalam kitabnya al-Figh

al-Isiami wa Adillatuhu.

E. Kerangka Teoretik

Perilaku orang muslim dalam bidang ekonomi selalu diorientasikan pada
peningkatan keimanan, karena tanpa keimanan kemuliaanpun tidak akan ia
dapatkan. Bagi seorang muslim melakukan aktivitas ekonomi dengan orang lain
sebagai bagian dari perilaku untuk memenuhi tanggung jawabnya di hadapan
Allah SWT, maka bekerja akan menjadikan orang muslim untuk tetap istiqomah.
Hal ini menjadikan seorang muslim dalam bekerja tidak sekedar memenuhi
kebutuhan materi tetapi juga terpenuhi keridho'an Allah SWT. "

Syariat Islam menganjurkan manusia untuk mengadakan sewa menyewa,
karena sudah menjadi keperluan manusia di mana dalam kehidupan
bermasyarakat tidak semua orang memiliki sesuatu yang ia perlukan manfaatnya.
Untuk melaksanakan aktivitas sewa menyewa tersebut harus diperhatikan

ketentuan-ketentuan hukum Islam yang bisa menjamin tidak menimbulkan

2 'Abd ar-Razaq Ahmad as-Sanhuri, ‘Agd al-ljar, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.) hlm. 175-182.

¥ Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, cet. 1V, (Beirut, Libanon: Dar
al-Fikr, 1989), IV: 729 .

" Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonomisia Fakultas Ekonomi
UII, 2002), him. 93,



kerugian disalah satu pihak, seperti dengan melanggar akad perjanjian. Allah

berfirman:

Al g aSiiel 1 gialy Jgmll g dil 153 gAY | gid cpLIy
150 I
163 gaally § g8 o) | gial (AL

Setiap orang yang beriman berkewajiban untuk menunaikan apa yang telah
diakadkan baik berupa perkataan maupun perbuatan. Akad juga menegaskan nilai
keadministrasian dan memegang teguh nilai moral yang berkaitan dengan

kehalalan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
o 58Sl e Jal (I cpy 23 1 gl ol

Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan
pedoman dalam melaksanakan aktivitas muamalah, menurut Ahmad Azhar Basyir
sebagai berikut:

I. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur

paksaaan.

B Al-Anfal (8): 27
' Al-Maidah (5): 1

7" Al-Bagqarah (2): 282.
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3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan dari
unsur-unsui penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.'®
Prinsip pertama mengandung maksud bahwa hukum Islam memberikan

kebebasan pada setiap orang yang melaksanakan akad muamalah dengan
ketentuan syarat-syarat apa saja sesuai yang diinginkan, asalkan dalam batas-batas
tidak bertentangan dengan ketentuan dan nilai agama.

Suatu ketentuan yang berlaku umum dan telah dikenal di kalangan
masyarakat sebagai suatu adat kebiasaan (‘urf) mempunyai kekuatan hukum yang
sama dengan apabila ketentuan itu dinyatakan sebagai suatu syarat yang harus
berlaku dalam suatu akad. Artinya bahwa adat (‘urf) tersebut mempunyai daya

mengikat sebagaimana syarat yang dibuat dalam akad. Kaidah figh meyebutkan:
19 & & + .

Syariat Islam mengakui (‘urf) sebagai dasar hukum dalam menetapkan

ketentuan dalam pelaksanaan muamalah. Kaidah figh menyebutkan:

203 Saa 33l

'* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: Perpustakaan Hukum
UlI, 1993), him. 10.

. Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-gaidah Fighiyyah (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm.
125
* Ibid.,, him. 88
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Prinsip Kedua memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-pihak
yang bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kebebasan
kehendak seperti adanya unsur paksaan ataupun penipuan, berakibat tidak dapat

dibenarkannya suatu bentuk akad muamalah. Berdasarkan firman Allah :
es.m ol e 3ol S ol YL

Prinsip ketiga memperingatkan bahwa suatu bentuk akad muamalah
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan
dari madarat dalam hidup masyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk
muamalah yang merusak kehidupan masyarakat tidak boleh. Kaidah hukum Islam
menyatakan:

Membina hukum berdasarkan kemaslahatan itu harus benar-benar dapat
membawa kemanfaatan dan menolak kemadaratan. Akan tetapi kalau hanya
sekedar  berdasarkan  perkiraan adanya kemanfaatan dengan tidak
mempertimbangkan kemadaratan yang akan timbul, maka pembinaan hukum yang
semacam itu tidak dibenarkan oleh syariat. Disamping itu kemaslahatan
hendaklah merupakan kemaslahatan umum dan tidak bertentangan dengan dasar-
dasar yang telah digariskan oleh nas.

Prinsip keempat menegaskan bahwa dalam melaksanakan hubungan
muamalah harus ditegakkan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, tanpa

mengandung unsur penindasan. Yang dimaksud keadilan disini adalah

' An-Nisa (4): 29.
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memberikan sesuatu yang menjadi haknya secara seimbang (proporsional) antara

jasa yang diberikan dan imbalan yang diterima. Sebagaimana firman Allah:

22 oYl danlly s o

Juhaya S. Praja mengemukakan, asas-asas yang harus dipenuhi dalam
muamalat menyangkut harta, terutama perikatan dan jual beli adalah:
1. Asas tadabulul-manafi berarti bahwa segala bentuk kegiatan muamalat harus
memberikan keuntungan bersama bagi pihak-pihak yang terlibat.
2. Asas penerapan prinsip keadilan dalam bidang muamalat yang menghendaki
harta tidak dimiliki oleh segelintir orang saja.
3. Asas suka sama suka dan kerelaan dari kedua pihak.
4. Asas adamul-garar yang berarti bahwa pada setiap akad tidak boleh ada tipu
daya.
5. Asas al-bir wa at-tagwa
6. Asas musyarakah yaitu adanya kerjasama yang saling menguntungkan.?
Dalam mengadakan akad dan perjajian pada dasarnya Islam membebaskan
pada kedua belah pihak yang berakad untuk membuat syarat-syarat dan ketentuan-

ketentuan bagi kedua belah pihak, sebagaimana hadis Nabi :

2 An-Nahl (43): 90

B Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, cet.] (Bandung: Yayasan Tiara, 1993), him,
173-175
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2l ja Ual o ¥ Sa s Ua i Y1 agha syl e () sabisal

Sebagai konsekuensi dari setiap akad, akibat hukumnya ditentukan oleh
syariat agama, hal itu untuk menjaga jangan sampai terjadi penganiayaan antar
sesama manusia melalui akad dan syarat-syarat yang dibuatnya. Adanya syarat-
syarat yang jelas dalam akad dimaksudkan agar tidak terjadi pemalsuan atau
penipuan dan ketidakpastian yang akan merugikan salah satu pihak. Hal ini sesuai

dengan hadis Nabi :
25+ . . . % v,
°L“‘A'“,9JJ‘J\@?U°G€—’(‘-U4‘N‘ d}“’JU\

Dengan adanya kejelasan dalam setiap transaksi diharapkan tidak terjadi
penipuan dan kekecewaan dikemudian hari sebagaimana ditegaskan dalam al-

Qur'an :
20 puanll oS53 0 Y5 el S il

Dari uraian diatas jelas bahwa muamalat dalam Islam secara pokok
dihubungkan dengan nilai moral, karenanya transaksi-transaksi bisnis yang

bertentangan dengan kebajikan tidaklah Islami.

' At-Tirmizi, Jami'u as-Sahih, Kitab Ahkam, "Bab: as-Sulh Baina an-Nas" (Beirut: Dar
al-Fikr, 1978). 11I: 402 hadis no. 1353, Hadis riwayat at-Tirmizi dari ayahnya dari kakeknya

3 Abu Husain Muslim bin al-Halaj al-Busyairj al-Naisaburi, Sakih Muslim, "Kitab al-
Buyu", "Bab Bultani Ba'l al-Hasad Wa Ba'l al-lazi fihi Gharar", (Beirut: Dar al-Kutub al-
Amaliyah, t.t.), I: 658 Hadis Riwayat Abu Hurairah

* Al-Bagarah (2): 185
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun pergunakan adalah jenis penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian dan pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung dilapangan penelitian guna memperoleh data
tentang pelaksanaan sistem kerja di PT. Nuansa Aksara Papringan
Yogyakarta.
Adapun teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah :

a. Wawancara. Untuk memperoleh data dan keterangan berkaitan dengan
obyek penelitian, maka cara yang digunakan adalah tanya jawab secara
lisan berhadapan langsung dengan responden.

b. Dokumentasi, yakni pengumpulan data berupa arsip-arsip atau
dokumen tertulis yang ada pada PT. Nuansa Aksara Pparingan
Yogyakarta.

2. Pendekatan Peneltitan
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu cara pendekatan terhadap masalah yang diteliti
dengan melihat bagaimanakah pelaksanaan sistem kerja di PT. Nuansa
Aksara Papringan Yogyakarta dalam perspektif hukum Islam.
3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang
menggambarkan ;lan menguraikan data yang terkumpul kemudian dianalisa

berdasarkan pandangan hukum Islam.
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4. Analisis Data
Analisis data yang penyusun gunakan dalam peyusunan skripsi ini
adalah analisis induktif yaitu cara berfikir dengan menganalisis data yang
bersifat khusus, kemudian digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan yang
bersifat umum. Pada penelitian ini bentuk analisis induktif akan
diaplikasikan terhadap pelaksanaan sistem kerja di PT. Nuansa Aksara

Papringan Yogyakarta yang dapat dijadikan dasar untuk penerapan hukum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengarahkan skripsi ini, penyusun membuat
sistematika pembahasan yang terbagi ke dalam beberapa bab dan sub bab
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang berisi hal-hal yang melatar
belakangi penelitian masalah, kemudian diidentifikasikan pada satu pokok
permasalahan untuk diadakan penelitian dan pengkajian yang diharapkan dapat
memberikan kegunaan yang bersifat ilmiah maupun praktis. Untuk itu, perlu
ditelusuri karya-karya yang berkaitan dengan permasalahan. Oleh karena itu pula
perlu disebutkan acuan kerangka teoretik untuk dijadikan landasan penelitian
dengan metode-metode yang digunakan untuk menganalisa masalah sehingga
dapat ditarik kesimpulan.

Dilanjutkan bab kedua, yang membahas téntang gambaran umum sewa-
menyewa dalam perspektif hukum Islam yang meliputi pengertian, dasar hukum,

rukun, syarat syah, sifat dan hukum akad sewa-menyewa.
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Setelah itu, bab ketiga berisi tentang pelaksanaan perjanjian kerja di PT.
Nuansa Aksara Papringan Yogyakarta, dengan sub-sub bab yang mendeskripsikan
tentang gambaran umum perusahaan, pelaksanaan akad perjanjiannya, hak dan
kewajiban para pihak (pihak pelanggan dan pihak perusahaan), dan adanya
konflik antar pihak serta cara penyelesaiannya. Dalam wuraian bab ini
dititikberatkan pada perjanjian pencetakan, karena sejauh penelitian penyusun
tidak terjadi kasus pelanggaran perjanjian dalam penerbitan.

Sedangkan bab keempat, penyusun memberikan analisa terhadap
pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Nuansa Aksara Papringan Yogyakarta secara
hukum [slam yang meliputi analisis dari segi akad sewa-menyewa dan
penyelesaian wanprestasi.

Dan terakhir, bab kelima berisi tentang penutup dari keseluruhan
rangkaian pembahasan, dimuat kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang

relevan dengan pembahasan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas mengenai analisis praktek pelaksanaan akad
dan penyelesaian masalah di PT. Nuansa Aksara Papringan Yogyakarta ditinjau
dari hukum Islam dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Pelaksanaan perjanjian ke\rja yang ada di PT. Nuansa Aksara Papringan
Yogyakarta adalah perjanjian sewa-menyewa jasa antara pihak perusahaan
dengan pihak konsumen, dalam hukum Islam perjanjian ini dihalalkan dan
disebut dengan ijarah al-a'mal.

2. Ditinjau dari materi perjanjian yang ada di PT. Nuansa Aksara Papringan
Yogyakarta sekilas dari isi yang ada memang merugikan pihak pelanggan
karena pasal-pasal kurang begitu spesifik dalam penulisannya, hal ini tidak
dibenarkan menurut hukum Islam karena rukun akad menjadi rusak, namun
pihak pelanggan tidak begitu keberatan, hal ini dibuktikan dengan
penandatanganan surat perjanjian sebagai indikasi kerelaan dari pihak

pelanggan,

B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang penulis dapat sampaikan untuk pihak

perusahaan maupun pihak pelanggan adalah:
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Hendaknya dalam pelgksanaan perjanjian disertai saksi-saksi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Materi perjanjian lebih diperjelas isi dan pasal-pasalnya agar tidak
menimbulkan kelalaian dalam kewajiban dari para pihak.

Perusahaan segera melengkapi sarana dan prasarana produksi dan
memperbaiki manajemen yang selama ini dianggap sebagai penyebab
wanprestasi dari pihak perusahaan.

Untuk menghindari wanprestasi yang disebabkan oleh pihak pelanggan,
hendaknya dalam perjanjian disertai adanya daftar barang-barang yang
dijadikan jaminan apabila suatu saat terjadi penundaan angsuran ongkos
cetak.

Diharapkan adanya kesadaran masing-masing pihak baik itu pihak
perusahaan maupun pihak pelanggan untuk lebih memahami dan

melaksanakan apa yang menjadi hak dan kewajiban mereka.
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LAMPIRAN I

BAB I

TERJEMAHAN

Hal

Footnote

Terjemah

2

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlangsung suka sama suka
diantara kamu

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah
menunjukan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa  derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain.

i§s

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui

16

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akadmu.

17

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertransaksi
tidak secara tunai untuk jangka waktu yang ditentukan,
maka hendaklah kamu menulisnya.

10

19

Sesuatu yang telah dikenal menurut ‘urf seperti sesuatu
yang disyaratkan dengan suatu syarat.

10

20

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

11

21

Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlangsung suka
sama suka diantara kamu.

12

22

Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat adil
dan berbuat kebajikan. ...

10

13

24

Orang-orang Islam diwajibkan menetapi atas syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal dan
menghalalkan yang haram.

11

13

25

Bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli yang
mengandung ketidakjelasan.

12

13

26

Allah menginginkan sesuatu yang mudah bagimu dan
tidak menginginkan yang sulit.
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"Hal

Footnote

Terjemahan

18

4

Akad atas imbalan manfaat

18

5

Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu
tertentu dengan suatu imbalan.

20

11

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah
menunjukan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka mempergunakan
sebagian yang lain.

21

12

Salah seorang dari dua wanita itu berkata: "wahai
bapakku, ambillah dia sebagai orang yang bekerja pada
kita karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja pada kita adalah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya".

21

13

Berikanlah upah kepada orang yang kamu pekerjakan
sebelum kering keringat mereka.

21

14

Siapa yang menyewa seseorang, maka hendaklah beritahu
upahnya.

23

18

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlangsung suka sama suka
diantara kamu.

28

31

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akadmu.

28

32

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertransaksi
tidak secara tunai untuk jangka waktu yang ditentukan,
maka hendaklah kamu menulisnya.
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48

6

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertransaksi
tidak secara tunaiuntuk jangka waktu tertetu, maka
hendaklah kamu menulisnya. Dan hendaklah seorang
penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar

49

Hukum pokok akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang saling
diwajibkan oleh (isi) akad tersebut.

50

Akad atas imbalan manfaat

53

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlangsung suka
sama suka diantara kamu.

II




54

11

Sesungguhnya setiap perbuatan harus disertai dengan niat
dan setiap perkara tergantung pada niatnya

55 12 Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

55 13 Kalian lebih mengetahui dengan urusan duniamu.

56 15 Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan
Rasul (Sunnahnya).

57 16 Apabila hakim berijtihad lalu benar, maka baginya dua

pahala dan apabila ia berijtihad kemudian salah maka
baginya satu pahala.

III
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LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA

Imam Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abdullah Ismail Ibnu Ibrahim al-Mughirah al-
Bukhari. Beliau dilahirkan di Bukhara pada tahun 810 M atau tepatnya tanggal 03
Syawal tahun 194 H. Sebelum usia 10 tahun beliau sudah hafal al-Qur'an dan
belajar pada beberapa orang guru terkemuka dalam ilmu figh dan hadits. Diantara
negeri yang terkenal sebagai guru ilmu pengetahuan pada waktu itu adalah Syam,
Mesir, Basrah, Kuffah, Baghdad dan lain-lain. Beliau adalah seorang perawi besar
dan tersohor. Kitab haditsnya yang terkenal adalah Shahih Bukhari yang beliau
susun selam 16 tahun. Imam Bukhari terkenal sebagai penulis hadits yang teliti
dan rapi, bahkan konon sebelum menulis hadits beliau mandi dan shalat terlebih
dahulu dan mohon petunjuk kepada Allah SWT. Kakek beliau dilslamkan oleh
Al-Yaman. Yaitu Gubernur Bukhara.

Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah al-Imam Abu Husein Muslim Ibnu Hajjaz
Ibnu Muslim al-Qusyiri an-Naisabni, lahir di Naisabn tahun 204 H. Kitab Shahih
Bukhari Muslim digolongkan sebagai kitab utama setelah Bukhari. Dalam kitab
ini beliau telah menuliskan sebanyak 4000 buah hadits yang disusun selam kurang
dari 12 tahun, selama mengembara beliau berguru pada ulama ngera antara lain di
Iraq, Hijaz, Syam dan Mesir. Imam Muslim wafat pada tahun 261 H, bertepatan
dengan 875 Miladiyah.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah seorang ulama terkenal dari Universitas Al-Azhar Kairo,
pada tahun 1356 H. Beliau adalah teman sejawat Hasan Al-Bana, pemimpin
gerakan Ikhwanul Muslimin, Beliau adalah termasuk salah satu pengajar ijtihad
dan menganjurkan kembali pada al-Quran dan Hadits. Pada tahun 50-an telah
menjadi professor di jurusan Ilmu Hukum Islam Universitas Foud Islam, adapun
hasil karyanya yang terkenal adalah Figh Sunnah dan Qa'aidul Fighiyyah.

K.H Ahmad Azhar Basyir

Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928. Ia sebagai
dosen fakultas Filsafat UGM. Setelah menamatkan studinya di Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri (PTAIN) Yogyakarta pada tahun 1956. Beliau meneruskan
di Universitas Kairo dan mendapatkan gelar MA dalam bidang Dirasah Islamiyah
tahun 1965, lalu pendidikan sarjana filsafat di UGM tahun 1971-1972. Disamping
mengajar di berbagai Perguruan Tinggi Islam di Yogyakarta, beliau juga pernah
menjadi pimpinan MUIL Pimpinan Muhammadiyah dan menjadi anggota
Lembaga Figh Islam. Beliau wafat pada tanggal 29 Juni 1994.




Prof. DR. T.M. Hasbi Ash-Shidieqy

Beliau adalah ulama Indonesia yang sangat produktif mentumbangkan
karya-karyanya terutama dalam bidang hukum Islam. Lahir pada tanggal 10 Maret
1904 M, di Loh Sumawe, Aceh Utara, Sumatra. Ulama yang belajar kepada
ayahandanya sendiri ini, mempunyai biografi singkat ssebagai berikut:
Pada tahun 1928, beliau aktif berdakwah dan memimpin sekolah Al-Irsyad di Loh
Sumawe, pada waktu pendudukan Jepang, beliau menjabat sebagai anggota
pengadilan tertinggi di Aceh, dan setelah masa kemerdekaan, beliau menjadi
dosen di IAIN Yogyakarta yang pada waktu itu bernama PTAIN, seterusnya
beliau menjadi dekan fakultas syariah di perguruan tinggi tersebut pada tahun
1960 hingga tahun 1972, sekaligus pada tahun itu dikukuhkan sebagai guru besar
hukum Islam. Pada tahun 1975, beliau menerima gelar doktor Honoris Causa dari
UNISBA dan juga menerima gelar yang sama dalam ilmu syariah dari [AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau pulang ke rahmatullah pada tanggal 09
Desember 1975 di rumah sakit Islam Jakarta, Indonesia. Karya beliau yang
terkenal adalah tafsir An-Nur 30 juz, dan juga karya-karyanya yang lain adalah
dalam bidang tafsir, hadits, tauhid, figh, dan lain-lain.




LAMPIRAN III

PEDOMAN WAWANCARA

A. UNTUK PIHAK PERUSAHAAN

[. Bagaimana gambaran umum PT. Nuansa Aksara Papringan Yogyakarta ?

o

Jenis cetak apa saja yang ditawarkan ?

(&%)

. Bagaimana syarat-syarat melaksanakan perjanjian ?

4. Bagaimana prosedur dan isi perjanjiannya ?

3. Adakah keberatan atau tawar-menawar dari pihak pelanggan terhadap isi
surat perjanjian yang sudah baku ?

6. Apa saja hak dan kewajiban pihak perusahaan ?

7. Apa saja hak dan kewajiban pihak pelanggan ?

8. Berapa jumlah order cetak dalam kurun waktu 2002-2003 ?

9. Bagaimana kualitas pihak pelanggan dalam melunasi ongkos cetak ?

10.Berapa % (persen) kah pihak pelanggan yang tepat waktu dalam membayar
ongkos cetak ?

11. Berapa % (persen) kah yang tidak tepat waktu ?

12. Adakah kasus wanprestasi dari pihak pelanggan ?

13. Apa penyebabnya dan bagaimana penyelesaiannya ?

14. Adakah kasus wanprestasi dari pihak perusahaan sendiri ?

15. Apa penyebabnya dan bagaimana penyelesaiannya ?

VI



B. UNTUK PIHAK PELANGGAN
1. Apa motivasi anda untuk mencetak di PT. Nuansa Aksara Papringan

Yogyakarta ?

o

. Sudah berapa kali anda melaksanakan perjanjian dengan PT. Nuansa

Aksara Papringan Yogyakarta ?

(9%}

. Apakah anda keberatan dengan prosedur perjanjiannya ?
4. Bagaimana kualitas perusahan dalam memenuhi hak dan kewajibannya ?

5. Adakah kasus wanprestasi dari pihak perusahaan ?

N

. Apakah anda merasa dirugikan dengan kasus tersebut dan apa reaksi anda ?

7. Bagaimana bentuk tanggung jawab perusahaan dalam menyelesaikannya ?

VII
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Lanip.
Perihal

DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp./ Fax (0274) 512840
YOGYAKARTA

: Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.

...................................................

Ketua..BAKESLINMAS..Brap...DIY
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul:

indavan. Hukum. Islam.Térhadap. Sistem.Keria.di. Perusaha-
an..Nuansa..fksara.Rapringan. . Y0.0YakaT 8w e

..........................................................................................................

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI
kepada mahasiswa kami:

Nama s SVNE 0 0 O U ISR 2Bl v
Nomor nduk : .0p388288....icccoeveeenn. R, SE—
Semester § BVOLILIC o000 30 oo g o oo BN -
Jurusan - OER-TEYC A N

Untuk mengadakan penelitian ( Riset) di tempat-tempat sebagai berikul:
1. Dusun ‘.P.agr.i.mga.n ~Besa..Catur.Tunggal. Kecamatan.......

.............................................................................................

Metoce pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada daerah tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat
untuk memperoleh ujian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. )
Adapun waktunya mulai : 10.Juni. . 2004....s/d. 10..Agustus.2004
Dengan Dosen Pembimbing : Drs,..Makhrus. . Muna.jat, ..M, . . Hum,...

Demikian atas permohonan kami, sebeluminya kami ucapkan terima
kasih. :

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan);

2. Arsip.



PEMERINTAH PROPINSI DAEZRAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN FERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

{epatihan Danuiejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw' : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SUMAT KETERAMGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ 223

Meinbaca Surat & _Do!-:an Fa_‘k.”S:/a.'iah‘l/i!N "SUKA" Yk No :IN/1/DS/PF.56.9/1222/2004
Tanggal : 7 JUNI 2004 Perihal :ljin Penelitian
Mengingat ¢ 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Fedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Kepulusan Gubernur Daersh Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Oiijinkan kepada

Ficiiad

Pros ansa N L LUbBULYy

Ui nstansi

- L September 2004

caeaa Kelenluan

I der” vih dahulu menemui / melaperkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/

Waiikota ) uniuk mendapat petunjuk seperlunya;

Wajib menjaga tata terlib dan menltaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

#ajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

(Cq. Kepala Badan Perancanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. liininitidak disalshgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah;

5. Guratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:

Guralijinini dapal dibatalkan sewaklu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas,

[Pl

(a]

Cemeadian diharapkan paia Pejabal Pemerintah setempet dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. . Oikeluarkan di : Yogyakarta
. Gubernur Daerah Isiimewa Yogyakarta Pada tanggal ¢ juni 2004
{ Sebagai Laporan ) :
2. Bupati Sieman cq. Ka. Bappeda il EER U
2. B cq. Ka. Bz ;
3. Dekan Fak. Syariah IAIN 'SUKA" Yk; DQE[;QEASBEPMglﬁAPT?%%TQ}S(ﬁay
4

Pertinggal




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : SULTHONUL HAKIM

Pekerjaan : Mahasiswa [AIN SUKA Yogyakarta
Tempat/ tgl lahir : Cilacap/ 07 Nopember 1981

Alamat :JI. Ori 1 No. 2 Papringan Yogyakarta

Bahwa saudara diatas telah mengadakan penelitian atau research di PT,
Nuansa Aksara Papringan Yogyakarta untuk keperluan skripsi yang berjudul:
"TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM KERJA DI PT.
NUANSA AKSARA PAPRINGAN YOGYAKARTA",

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadi maklum bagi yang

berkepentingan dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 09 September 2004
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LAMPIRAN IV

CURICULUM VITAE

Nama : Sulthonul Hakim
Tempat,Tgl Lahir  : Cilacap, 07 Nopember 1981

Orang Tua

Nama Ayah : Abdur Ra'uf

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama Ibu : Dariyah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat Orang tua : RT.03 RW.X Ciklapa Kedungreja Cilacap Jawa Tengah
Alamat Asal : RT.03/ X Ciklapa Kedungreja Cilacap Jateng

Alamat diYogya : Sekretariat MADIN Mataram “Asy-Syafi’iyyah”

J1. Ori I No.2 Papringan CT. Depok Sleman Yogyakarta
Pendidikan : SD Negeri 03 Ciklapa, Kedungreja, Cilacap (1988-1994)
SMP Negeri I Sidareja Cilacap ( 1994-1997)
MAN Majenang Cilacap (1997-2000)
Fakultas Syariah (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2000-sekarang)
Pengalaman Organisasi:
Pengurus BEMJ MU-KUI Fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta periode 2004 - sekarang
Pengurus Madrasah Diniyah Mataram “Asy-Syafi’iyyah” Papringan
Yogyakarta Periode 2004-sekarang.
Pengurus Ta’mir Masjid “Al-Hidayah” Papringan Yogyakarta 2001-

sekarang,
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